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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh komitmen organisasi terhadap
kinerja karyawan pada PT. Bank Sumut Medan Cabang Sukaramai. Variabel
independen terdiri dari komitmen afektif (Xi), komitmen normatif (Xz) dan
komitmen berkelanjutan (X3) serta variabel dependen adalah kinerja karyawan (Y).
Metode penetapan sampel adalah sampel jenuh dengan jumlah responden
sebanyak 45 orang. Metode analisis data adalah regresi linier berganda. Hasil
penelitian, secara parsial komitmen afektif berpengaruh signifikan positifterhadap
kinerja karyawan. Demikian juga dengan komitmen normatif berpengaruh
signifikan secara positif terhadap kinerja karyawan.  Untuk komitmen
berkelanjutan berpengaruh signifikan secara positif terhadap kinerja karyawan.
Secara simultan, komitmen afektif, komitmen normatif dan komitmen berkelanjutan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Bank SumutCabang Medan
Sukaramai dimana nilai Friung > Favel, yaitu 21,889 > 2,83 dan nilai signifikansi F
0,000 < 0,05.

Kata Kunci: Komitmen Organisasi; Kinerja Karyawan.

PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia (human resources) merupakan sumber daya yang
paling menentukan keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan, baik perusahaan
yang berorientasi sosial (social oriented) maupun perusahaan berorientasi laba
(profit oriented). Apalagi pada era globalisasi sekarang ini, dimana persaingan
dunia usaha \sangat kompetitif, suatu organisasi harus memiliki nilai lebih (plus
value) dibandingkan dengan organisasi lainnya, agar dapat eksis dan
berkesinambungan.

Faktor organisasi meliputi persyaratan dalam penilaian kinerja karyawan
dan promosi jabatan. Sikap kerja dalam perilaku organisasi terdiri dari 3 (tiga),
yaitu: kepuasan kerja, keterlibatan pekerjaan dan komitmen organisasi. Dari ketiga
unsur-unsur sikap tersebut, yang ingin penulis angkat dalam penelitian ini adalah
komitmen organisasi. Komitmen karyawan kepada perusahaan dipandang sangat
penting dalam bisnis. Karyawan yang loyal bersedia untuk mendahulukan
kepentingan perusahaan daripada kepentingan dirinya sendiri.

Komitmen organisasi adalah keinginan kuat untuk tetap sebagai anggota
organisasi tertentu, keinginan untuk berusaha keras sesuai dengan keinginan
organisasi, serta keyakinan tertentu dan penerimaan nilai dan tujuan organisasi.
Dengan kata lain merupakan sikap yang merefleksikan loyalitas karyawan pada
organisasi dan proses berkelanjutan dimana anggota organisasi mengekspresikan
perhatiannya terhadap organisasi dan keberhasilan serta kemajuan yang
berkelanjutan.Komitmen organisasi karyawan pada suatu perusahaan tidak
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tercipta atau terjadi dengan sendirinya. Hal ini tentu membutuhkan proses, yaitu
melalui sikap dan perilaku perusahaan terhadap karyawannya.

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul analisis komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan
pada PT. Bank Sumut Medan Cabang Sukaramai. Berdasarkan rumusan masalah
yang sudah dijelaskan di atas, maka tujuan penlitian ini adalah :

1. Untuk menganalisis pengaruh komitmen afektif terhadap kinerja karyawan
pada PT. Bank Sumut Medan Cabang Sukaramai.

2. Untuk menganalisis pengaruh komitmen normatif terhadap kinerja
karyawan pada PT. Bank Sumut Medan Cabang Sukaramai.

3. Untuk menganalisis pengaruh komitmen berkelanjutan terhadap kinerja
karyawan pada PT. Bank Sumut Medan Cabang Sukaramai

4. Untuk menganalisis pengaruh komitmen afektif, komitmen normative dan
komitmen berkelanjutan terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Sumut

Medan Cabang Sukaramai.

TELAAH PUSTAKA
Komitmen Organisasi
Menurut Wibowo (2014) berpendapat bahwa secara umum komitmen

lebih bersifat individual dan komitmen organisasi lebih mengarah pada komitmen
setiap individu terhadap organisasi. Konsep komitmen organisasi berkaitan dengan
tingkat keterlibatan orang dengan organisasi dimana mereka bekerja dan tertarik
untuk tetap tinggal dalam organisasi tersebut. Fungsi komitmen organisasi:

1. Kepercayaan yang kuat terhadap tujuan dan nilai organisasi.

2. Keinginan untuk melakukan tugas dengan kuat dan baik bekerja untuk

kepentingan organisasi.

Kinerja Karyawan

Kinerja adalah merupakan perilaku yang nyata ditampilkan setiap orang
sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan peranannya
dalam perusahaan. Menurut Mangkunegara (2004), kinerja adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Menurut Gilbert dalam Soekidjo (2009), kinerja adalah apa yang dapat
dikerjakan oleh seseorang sesuai dengan tugas dan fungsinya. Kinerja adalah
merupakan perilaku yang nyata ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja
yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan peranannya dalam perusahaan.

Fungsi kinerja adalah:

1. Kapasitas untuk melakukan yang berkaitan dengan derajat hubungan proses
dalam individu antara tugas dengan keahlian, kemampuan, pengetahuan dan
pengalaman.

2. Kesempatan melakukan yang berkaitan dengan ketersediaan teknologi

3. Kerelaan untuk melakukan yang berhubungan dengan hasrat dan kerelaan
untuk menggunakan usaha mencapai kinerja.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif. Data dikumpulkan
dengan menggunakan kuesioner. Data primer yang diperoleh dari penelitian ini
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yaitu dengan wawancara kepada pengurus PT. Bank Sumut Medan Cabang
Sukaramai. Data sekunder yang diperoleh untuk penelitian ini yaitu, berupa data
yang disusun oleh pihak PT. Bank Sumut Medan Cabang Sukaramai, yaitu berupa
sejarah perusahaan, struktur organisasi, jumlah karyawan dan data yang
berhubungan dengan kinerja karyawan. Populasi dalam penelitian ini adalah 45
karyawan PT. Bank Sumut Medan Cabang Sukaramai.

HASIL

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa komitmen
organisasi yang diukur dengan komitmen afektif (X;), komitmen normatif (X>) dan
komitmen berkelanjutan (X3) mempengaruhi kinerja karyawan (Y) sebesar 81,6%.
Sedangkan faktor lain di luar obyek penelitian yang berpengaruh sebesar 18,4%.
Hasil ini menunjukkan bahwa variabel komitmen organisasi yang diukur dengan
komitmen afektif (X1), komitmen normatif (X2) dan komitmen berkelanjutan (X3)
memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja karyawan PT.
Bank Sumut Cabang Medan Sukaramai.

Berikut merupakan pembahasan pengaruh setiap variabel komitmen
organisasi yang diukur dengan komitmen afektif (X;), komitmen normatif (X>) dan
komitmen berkelanjutan (X3) terhadap variabel kinerja karyawan (Y) PT. Bank
Sumut Cabang Medan Sukaramai.

Tabel 1. Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Coefficients?
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3.487 3.959 881 .383
Komitmenafektif 479 .147 .042 4.332 .042
komitmennormatif .559 185 162 4.399 .019
Komitmenberkelanj 672 .102 716 6.594 .000

utan

a. Dependent Variable: kinerjakaryawan

Sumber : Olahan SPSS 2020

Berdasarkan Tabel 1 pengaruh setiap variabel X terhadap variabel Y dapat
dilihat sebagai berikut:

Pengaruh Komitmen Afektif (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Nilai signifikansi variabel komitmen afektif sebesar 0,042 < 0,05. Nilai
thitung > trabel (4,332 > 2,01954). Maka Hpy ditolak dan Ha diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara parsial komitmen organisasi yang diukur dengan
komitmen afektif berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan PT.
Bank Sumut Cabang Medan Sukaramai.

Program Studi Manajemen — FE UMI 2020 41



Batubara, Silalahi, Sinurat (2020) p-ISSN: 2460-562X
Methonomi Edisi Khusus Suplemen (39 - 46) e-ISSN: 2598-9693

Pengaruh Komitmen Normatif (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Nilai signifikansi variabel komitmen normatif sebesar 0,019 < 0,05. Nilai thitung >
tabel (4,339 > 2,01954). Maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara parsial komitmen organisasi yang diukur dengan
komitmen normatif berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja karyawan PT.
Bank Sumut Cabang Medan Sukaramai.

Pengaruh Komitmen Berkelanjutan (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Nilai signifikansi variabel komitmen berkelanjutan sebesar 0,000 < 0,05. Nilai
thitung > trabel (6,594 > 2,01954). Maka Hj ditolak dan Ha diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara parsial komitmen organisasi yang diukur dengan
komitmen berkelanjutan berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja karyawan
PT. Bank Sumut Cabang Medan Sukaramai.

Pengaruh Komitmen Afektif Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan komitmen organisasi yang
diukur dengan komitmen afektif memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,479
dengan nilai probabilitas (Sig.) 0,042 yang lebih kecil dari 0,05 dengan demikian
komitmen afektif berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja karyawan. Maka
peningkatan komitmen organisasi diukur dengan komitmen afektif yang tepat akan
mampu meningkatkan kinerja PT. Bank Sumut Cabang Medan Sukaramai.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Djoeddawi (2016), yang berjudul Pengaruh Budaya Organisasi dan Komitmen
Organisasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Penerbit Erlangga Mahameru,
yang menunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan di PT. Penerbit Erlangga Mahameru Cabang Makasar. Hal ini
menunjukkan bahwa komitmen organisasi yang diukur dengan komitmen afektif
memiliki kontribusi yang penting dalam kinerja karyawan.

Dalam hasil analisis ini, ditemukan bahwa komitmen afektif mempunyai
hubungan positif yang signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Bank Sumut
Cabang Medan Sukaramai. Komitmen afektif dapat timbul pada diri seorang
karyawan dikarenakan adanya karakteristik individu, karakteristik struktur
organisasi, signifikansi tugas, berbagai keahlian, umpan balik dari pemimpin, dan
keterlibatan dalam manajemen. Umur dan lama masa kerja di perusahaan sangat
berhubungan positif dengan komitmen afektif. Karyawan yang memiliki komitmen
afektif akan cenderung untuk tetap dalam satu organisasi karena mereka
mempercayai sepenuhnya misi yang dijalankan oleh organisasi. Fenomenayang
terjadi pada PT. Bank Sumut Cabang Medan Sukaramai dengan komitmen afektif
adalah karyawan memiliki kemudahan dan kenyamanan bekerja dalam lingkungan
perusahaan disesuaikan dengan kondisi karyawan seperti status pernikahan
karyawan, usia karyawan dan tingkat pendidikan karyawan serta pengalaman kerja
yang membuat karyawan untuk tetap di perusahaan. Hal ini menandakan bahwa
karyawan tersebut akan memiliki sebuah motivasi untuk memberikan konstribusi
yang besar kepada PT. Bank Sumut Cabang Medan Sukaramai dan bersedia untuk
mengerahkan upaya yang lebih besar atas nama perusahaan daripada karyawan
yang tidak berkomitmen afektif.
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Pengaruh Komitmen Normatif Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan komitmen oraganisasi yang
diukur dengan komitmen normatif memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,559
dengan nilai probabilitas (Sig.) 0,019 yang lebih kecil dari 0,05 dengan demikian
komitmen normatif berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja karyawan.Maka
peningkatan komitmen organisasi diukur dengan komitmen normatif yang tepat
akan mampu meningkatkan kinerja PT. Bank Sumut Cabang Medan Sukaramai.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Djoeddawi (2016), yang berjudul Pengaruh Budaya Organisasi dan Komitmen
Organisasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Penerbit Erlangga Mahameru,
yang menunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan di PT. Penerbit Erlangga Mahameru Cabang Makasar. Hal ini
menunjukkan bahwa komitmen organisasi yang diukur dengan komitmennormatif
memiliki kontribusi yang penting dalam kinerja karyawan.

Dalam hasil analisis ini, ditemukan bahwa komitmen normatif mempunyai
hubungan positif yang signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Bank Sumut
Cabang Medan Sukaramai. Dengan kesetiaan yang diberikan serta menunjukkan
kinerja yang baik, maka tidak menutup kemungkinan karyawan tersebut mendapat
promosi jabatan. Fenomena yang terjadi pada PT. Bank Sumut Cabang Medan
Sukaramai dengan komitmen normatif adalah karyawan menunjukkan tanggung
jawab yang tinggi karena adanya kontrak kerja antara karyawan dengan perusahaan.
Hal ini juga menunjukkan bahwa para karyawan memiliki komitmen normatif yang
sangat tinggi untuk tetap bisa bekerja dalam melaksanakan tugas maupun
pekerjaannya sesuai dengan diskripsi jabatan maupun standard operationprocedure
yang ada di PT. Bank Sumut Cabang Medan Sukaramai.

Pengaruh Komitmen Berkelanjutan Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan komitmen organisasi yang
diukur dengan komitmen berkelanjutan memiliki nilai koefisien regresi sebesar
0,672 dengan nilai probabilitas (Sig.) 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 dengan
demikian komitmen berkelanjutan berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja
karyawan. Maka peningkatan komitmen organisasi diukur dengan komitmen
berkelanjutan yang tepat akan mampu meningkatkan kinerja PT. Bank Sumut
Cabang Medan Sukaramai.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Djoeddawi (2016), yang berjudul Pengaruh Budaya Organisasi dan Komitmen
Organisasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Penerbit Erlangga Mahameru,
yang menunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan di PT. Penerbit Erlangga Mahameru Cabang Makasar. Hal ini
menunjukkan bahwa komitmen organisasi yang diukur dengan komitmen
berkelanjutan memiliki kontribusi yang penting dalam kinerja karyawan.

Dalam hasil analisis ini, ditemukan bahwa komitmen berkelanjutan
mempunyai hubungan positif yang signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Bank
Sumut Cabang Medan Sukaramai. Fenomena yang terjadi pada PT. Bank Sumut
Cabang Medan Sukaramai dengan komitmen berkelanjutan adalah karyawan
merasa sangat membutuhkan pekerjaan di perusahaan ini karena umumnya
karyawan yang ada pada PT. Bank Sumut Cabang Medan Sukaramai, memiliki
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kemampuan yang minim dan karyawan merasa pekerjaan di tempat lain
memberikan kesejahteraan lebih kecil dari perusahaan sehingga pegawai merasa
pekerjaan ini yang terbaik.

Pengaruh Komitmen Afektif, Komitmen Normatif, dan Komitmen
Berkelanjutan Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan komitmen organisasi yang
diukur dengan komitmen afektif, komitmen normative dan komitmenberkelanjutan
mempengaruhi kinerja karyawan dimana nilai Fhitung > Fabel, yaitu 21,889 > 2,83
dan nilai signifikansi F 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan komitmen afektif,
komitmen normatif dan komitmen berkelanjutan secarasimultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Sumut Cabang Medan
Sukaramai.

Fenomena yang terjadi pada PT. Bank Sumut Cabang Medan Sukaramai
dengan hasil kinerja karyawan bahwa pengetahuan yang dimiliki oleh setiap
karyawan untuk menyelesaikan masalah baik dalam kantor maupun luar kantor
dapat terselesaikan. Dengan adanya pengaruh komitmen afektif, komitmen
normatif, dan komitmen berkelanjutan, terhadap kinerja karyawan seharusnyadapat
dijadikan pertimbangan untuk meningkatkan kinerja karyawan pada PT. Bank
Sumut Cabang Medan Sukaramai.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komitmen
organisasi yang diukur dengan komitmen afektif, komitmen normatif dan
komitmen berkelanjutan terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Sumut
Cabang Medan Sukaramai. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara parsial, komitmen afektif berpengaruh signifikan secara positif
terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,479
dan nilai signifikansi variabel komitmen afektif sebesar 0,042 < 0,05
serta nilai thiwng > tuavel (4,332 > 2,01954). Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa dengan adanya komitmen afektif maka dapat
mempengaruhi kinerja karyawan PT. Bank Sumut Cabang Medan
Sukaramai.

2. Secara parsial, komitmen normatif berpengaruh signifikan secara positif
terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien regresi sebesar0,559
dan nilai signifikansi variabel komitmen normatif sebesar 0,019 <0,05
serta nilai thiwng > tuavel (4,339 > 2,01954). Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa dengan adanya komitmen normatif maka dapat
mempengaruhi kinerja karyawan PT. Bank Sumut Cabang Medan
Sukaramai.

3. Secara parsial, komitmen berkelanjutan berpengaruh signifikan secara
positif terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien regresi sebesar
0,672 dan nilai signifikansi variabel komitmen berkelanjutan sebesar
0,00 < 0,05 serta nilai thitung > travel (6,549 >2,01954). Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa dengan adanya komitmen berkelanjutan maka
dapat mempengaruhi kinerja karyawan PT. Bank Sumut Cabang Medan
Sukaramai.
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4. Secara simultan, komitmen afektif, komitmen normatif dan komitmen
berkelanjutan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT.
Bank Sumut Cabang Medan Sukaramai dimana nilai Fhitung > Fiabel, yaitu
21,889 > 2,83 dan nilai signifikansi F 0,000 < 0,05.

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
beberapa saran bagi penelitian selanjutnya, yaitu:

1. Bagi perusahaan diharapkan agar perlu menciptakan suatu suasana atau
kondisi kerja yang dapat memenuhi harapan karyawan dengan
memberikan fasilitas-fasilitas yang mendukung pekerjaan karyawan.
Peningkatan terhadap kondisi kerja ini dilakukan agar dapat
mensejahterakan karyawan sehingga karyawan merasa bangga dengan
pekerjaan yang di dapat. Dengan demikian karyawan dapat bekerja
dengan penuh semangat, produktif, dan menampilkan kinerja yang
terbaik.

2. Penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih lanjut, apakah
terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan,
misalnya budaya organisasi, kepuasan kerja, motivasi kerja lingkungan
kerja, prestasi kerja dan produktivitas kerja atau variabel lainnya.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan perusahaan lain atau
industri lain yang dapat memberikan manfaat bagi perusahaan ataupun
konsumennya.
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